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Abstract 

 

This study aims to analyze the effectiveness of using Wordwall in vocabulary 

learning and to identify the supporting and inhibiting factors in its 

implementation. The research employed a mixed-methods approach involving 

23 fourth-grade students as the sample. Quantitative data were collected 

through pre-test and post-test and analyzed using a t-test, while qualitative 

data were obtained through interviews and analyzed using the Miles, 

Huberman, and Saldana model, which includes data collection, data 

condensation, data display, and conclusion drawing. The findings show that 

the average post-test score (80.43) was higher than the average pre-test score 

(55.65), with a significance value of 0.000 < 0.05. This indicates a positive 

effect of using Wordwall on students’ vocabulary mastery. Furthermore, the 

interviews revealed that students’ motivation and the interactivity of the media 

supported the learning process, while limited devices and unstable internet 

connection were the main obstacles. These results suggest that Wordwall is an 

effective learning medium for improving vocabulary skills, provided that 

adequate facilities are available. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penggunaan Wordwall dalam pembelajaran 

kosakata serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat penggunaannya. Metode yang 

digunakan adalah penelitian campuran (mixed methods) dengan melibatkan 23 siswa kelas IV sebagai 

sampel. Data kuantitatif diperoleh melalui pre-test dan post-test yang dianalisis menggunakan uji-t (t-

test), sedangkan data kualitatif dikumpulkan melalui wawancara dan dianalisis dengan model Miles, 

Huberman, dan Saldana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai post-test (80,43) lebih tinggi 

dibandingkan nilai pre-test (55,65), dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menegaskan adanya 

pengaruh positif penggunaan Wordwall terhadap peningkatan penguasaan kosakata siswa. Selain itu, 

wawancara mengungkap bahwa keberhasilan pembelajaran didukung oleh motivasi siswa dan 

interaktivitas media, sementara keterbatasan perangkat dan jaringan menjadi hambatan utama. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa Wordwall menjadi media pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan 

keterampilan kosakata, dengan catatan dukungan fasilitas yang memadai. 

 

Kata kunci: Wordwall, Pengajaran, Kosakata 

 

PENDAHULUAN 

Bahasa Arab memiliki kekayaan kosakata yang sangat luas. Seiring perkembangan zaman, 

makna kosakata semakin berkembang, bervariasi, dan mengalami perluasan fungsi dalam 

komunikasi. Kosakata merupakan salah satu komponen utama bahasa yang menjadi fondasi penting 
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dalam keterampilan berbahasa. Suatu bahasa memperoleh signifikansinya dari keluasan kosakata 

yang dimiliki, sehingga aspek ini mendapat perhatian besar dalam pengajaran bahasa Arab 

(Mahmud Jalaludin Sulaiman, 2023: 5). 

Penguasaan kosakata berpengaruh langsung terhadap pencapaian kompetensi berbahasa. 

Nugrawiyati menegaskan bahwa pemahaman kosakata berperan penting dalam pencapaian 

kecakapan berbahasa (Nugrawiyati 2016: 194). Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa 

masih banyak guru yang belum maksimal dalam mengajarkan kosakata di kelas, sehingga siswa 

kesulitan dalam memahami dan mengingat kosakata yang dipelajari. 

Dalam konteks pembelajaran bahasa, dibutuhkan metode dan media yang menyenangkan 

agar siswa tidak merasa bosan. Kasman menekankan bahwa penggunaan media dalam pembelajaran 

bahasa asing, termasuk bahasa Arab, mampu meningkatkan semangat belajar siswa (Kasman, 2021: 

16). Hal ini sejalan dengan pandangan Ali Ahmad Madzkur & Iman Ahmad  yang menyatakan 

bahwa belajar bahasa merupakan proses sadar yang melibatkan penguasaan pola bunyi, tata bahasa, 

dan kosakata melalui analisis yang sistematis (Ali Ahmad Madzkur & Iman Ahmad, 2006: 18). 

Karena itu, guru dituntut mampu menghadirkan media pembelajaran yang variatif untuk memotivasi 

siswa. 

Sayangnya, dalam praktiknya, tidak semua guru dapat memanfaatkan media pembelajaran 

secara maksimal. Sebagian guru masih mengandalkan metode ceramah atau hanya menggunakan 

buku teks, sehingga kualitas pembelajaran menurun (Indriyani Lestari, 2019: 18). Padahal, 

penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran sangat penting dalam menunjang proses belajar 

mengajar karena dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, mengefisienkan tenaga, dan 

meringankan beban guru (Muhammad Mahmud Aljiyla, 2004: 68). 

Kondisi serupa juga ditemukan di MI Mumtaza, Tangerang Selatan. Berdasarkan hasil 

observasi awal, siswa masih kesulitan menghafal kosakata dan memahami maknanya. Motivasi 

belajar pun rendah karena media yang digunakan monoton dan kurang menarik. Hal ini berdampak 

pada kejenuhan siswa dalam belajar bahasa Arab (Pengadilan Rambe, 56; Awaliah Musgamy, 2017: 

145). Oleh sebab itu, diperlukan media pembelajaran inovatif yang sesuai dengan perkembangan 

teknologi dan mampu menumbuhkan minat belajar siswa. 

Salah satu media digital yang potensial adalah Wordwall. Media ini memberi kesempatan 

pada guru untuk merancang berbagai aktivitas interaktif, seperti kuis, permainan bahasa, dan latihan 

digital. Menurut Septy Anggraini, Wordwall dapat meningkatkan daya tarik pembelajaran sekaligus 

mendorong partisipasi aktif siswa. Dengan pemanfaatan Wordwall, siswa diharapkan lebih mudah 

memahami materi, memperkaya kosakata, dan meningkatkan rasa percaya diri dalam belajar bahasa 

Arab. Atas dasar latar belakang tersebut, penelitian ini difokuskan pada efektivitas penggunaan 

Wordwall dalam pengajaran kosakata di SD Islam Mumtaz. 

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di MI Mumtaza, Tangerang Selatan, pada bulan Januari 2025 

dengan empat kali pertemuan. Jenis penelitian yang digunakan adalah mixed method, yaitu 

gabungan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan 

gambaran menyeluruh, data kuantitatif digunakan untuk mengukur efektivitas perlakuan secara 
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statistik, sedangkan data kualitatif berfungsi menjelaskan pengalaman, persepsi, serta faktor-faktor 

pendukung hasil penelitian (Ridlo Mas’ud Sa’id, 2021). 

Pada aspek kuantitatif, penelitian menggunakan desain one group pretest-posttest design, 

yakni desain eksperimen yang memberikan tes awal (pre-test), kemudian perlakuan berupa 

pembelajaran kosakata dengan media Wordwall, dan diakhiri dengan tes akhir (post-test). Desain 

ini dianggap tepat untuk mengetahui perbedaan signifikan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 

perlakuan, meskipun hanya melibatkan satu kelompok (Donald T. Campbell & Julian C. Stanley, 

1963; Sugiyono, 2013). 

Sampel penelitian berjumlah 23 siswa kelas IV Maryam yang ditentukan dengan teknik 

purposive sampling. Teknik ini adalah pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu, di 

mana peneliti memilih subjek yang dianggap paling mampu memberikan informasi sesuai 

kebutuhan penelitian. Dengan demikian, sampel tidak harus mewakili populasi secara keseluruhan, 

melainkan harus relevan dengan tujuan penelitian (Raja Wahid Dwidri, 2000). 

Data penelitian terdiri dari dua jenis. Pertama, data kuantitatif, berupa skor pre-test dan post-

test kosakata siswa yang digunakan untuk mengukur efektivitas media Wordwall. Kedua, data 

kualitatif, berupa hasil wawancara dengan guru bahasa Arab untuk memperoleh informasi 

mendalam mengenai pengalaman dan pandangan terkait penggunaan media tersebut. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes dan wawancara. Tes adalah seperangkat 

instrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan tertentu. Dalam penelitian ini tes berupa 

pre-test dan post-test, masing-masing digunakan untuk mengetahui kondisi awal serta pencapaian 

akhir siswa setelah perlakuan (Amron Jasim Jabury dkk, 2013; Abdul Aziz dkk, 2010). Sementara 

itu, wawancara digunakan untuk menggali informasi non-kuantitatif dari guru sebagai pelengkap 

data. 

Analisis data kuantitatif meliputi uji normalitas Shapiro-Wilk untuk mengetahui distribusi 

data (Endang Sri, dkk., 2017), uji N-Gain untuk melihat peningkatan hasil belajar (Moh. Irma dkk., 

2024), serta Paired Sample T-Test untuk mengetahui perbedaan signifikan hasil pre-test dan post-

test dengan bantuan SPSS 27. Analisis data kualitatif menggunakan model interaktif Miles, 

Huberman, dan Saldana yang mencakup empat tahap: data collection, data condensation, data 

display, dan conclusion drawing/verifying (Matthew B. Miles, A. Michael Huberman & Johnny 

Saldana, 2014). 

Uji keabsahan data dilakukan melalui triangulasi teknik, yaitu pemeriksaan data dari sumber 

yang sama menggunakan metode berbeda yakni wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Triangulasi ini bertujuan meningkatkan validitas temuan penelitian agar lebih dapat dipercaya 

(Sugiyono, 2014). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Efektivitas Penggunaan Wordwall dalam Pengajaran Kosakata 

Sebelum penerapan media Wordwall, terlebih dahulu dilakukan pre-test untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa dalam penguasaan kosakata. Tes awal ini penting dilakukan untuk 

memetakan tingkat pemahaman siswa sebelum diberikan perlakuan, sekaligus menjadi tolok ukur 

dalam menilai efektivitas media pembelajaran yang digunakan. 
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Untuk memudahkan interpretasi hasil belajar, berikut klasifikasi penilaian yang digunakan 

dalam penelitian ini: 

Klasifikasi Penilaian Hasil Belajar 

Kategori Rentang Nilai 

Sangat Baik 86 – 100 

Baik 76 – 85 

Cukup 60 – 75 

Lemah 55 – 59 

Gagal < 54 
 

Hasil pre-test menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa masih relatif rendah, dengan 

rentang nilai antara 35 hingga 75 dan rata-rata sebesar 55,65. Distribusi nilai mengindikasikan 

bahwa sebagian besar siswa berada pada kategori cukup dan lemah, bahkan sepertiga di antaranya 

dinyatakan gagal mencapai standar minimal. Hal ini menegaskan bahwa secara umum siswa belum 

memiliki penguasaan kosakata yang memadai untuk mendukung pembelajaran bahasa Arab secara 

optimal. Adapun rincian hasil pre-test siswa dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

 

 

 

Kondisi ini menegaskan perlunya pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif serta mampu 

memotivasi siswa untuk terlibat aktif dalam proses belajar. Oleh karena itu, Wordwall dipilih 

sebagai alternatif media yang dinilai efektif dalam mendukung pengajaran kosakata. 

Setelah penerapan Wordwall, hasil post-test menunjukkan adanya peningkatan yang 

signifikan dibandingkan tes awal. Rentang nilai siswa naik menjadi 60 hingga 100, dengan rata-rata 

sebesar 80,43. Selain itu, standar deviasi yang lebih kecil dibandingkan pre-test mengindikasikan 

bahwa kemampuan siswa menjadi lebih merata. Distribusi hasil belajar pun memperlihatkan bahwa 

tidak ada lagi siswa yang berada pada kategori gagal maupun lemah. Sebaliknya, sebagian besar 

siswa justru berhasil mencapai kategori baik hingga sangat baik. 

Adapun rincian hasil post-test siswa disajikan pada tabel berikut: 
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Fakta ini menegaskan bahwa Wordwall tidak hanya meningkatkan penguasaan kosakata 

secara keseluruhan, tetapi juga membantu mengurangi kesenjangan kemampuan antar siswa. 

Temuan ini sejalan dengan hasil analisis statistik menggunakan program SPSS versi 27. Uji 

normalitas dengan Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, dengan nilai 

signifikansi pre-test 0,055 dan post-test 0,076 (sig > 0,05). Berikut data menunjukkan uji normalitas 

dengan Shapiro-Wil: 

 

 

 

 

 

 

 

Selanjutnya, uji t menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) lebih kecil dari 0,05. Hal ini 

berarti hipotesis nol (H0) ditolak, sedangkan hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang menegaskan 

adanya perbedaan signifikan antara hasil belajar sebelum dan sesudah penggunaan Wordwall. Data 

uji-t disajikan dalam tabel berikut: 

 

 

 

 

 

Selain itu, untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa setelah 

penerapan Wordwall, dilakukan analisis N-Gain. Analisis ini bertujuan untuk melihat efektivitas 

relatif pembelajaran dengan cara membandingkan perbedaan nilai pre-test dan post-test terhadap 

skor maksimum yang mungkin dicapai. Nilai N-Gain yang diperoleh kemudian dikategorikan ke 

dalam tiga tingkatan, yaitu rendah, sedang, dan tinggi sesuai klasifikasi Hake (1999). Berdasarkan 

hasil uji N-Gain, diperoleh nilai sebesar 0,56. Angka ini berada pada kategori efektivitas sedang, 

yang menunjukkan bahwa penggunaan Wordwall dalam pembelajaran kosakata memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas IV.  Untuk memberikan gambaran 

yang lebih jelas mengenai hasil perhitungan N-Gain, data selengkapnya disajikan pada tabel berikut: 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan sejumlah studi terdahulu. Imam Tanthowi dkk. 

Menjelaskan dalam penelitiannya bahwa 83% siswa berhasil mencapai ketuntasan belajar setelah 

menggunakan Wordwall, sehingga tujuan pembelajaran dapat dikatakan tercapai (Tanthowi dkk., 

hlm. 569). Hal yang sama ditegaskan oleh Amal Muhsin Isa yang menunjukkan bahwa gamifikasi 

berbasis Wordwall efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep sains pada siswa sekolah dasar 

(Amal Muhsin Isa, 2023). 

Penelitian lain juga mendukung temuan tersebut. Nur Ainiyah menjelaskan bahwa 87% 

siswa memberikan respons positif terhadap penggunaan Wordwall (Nur Ainiyah dkk, 2023: 81). 

Sementara itu, Tasya Injili Wakari dan Norma Monigir membuktikan adanya peningkatan 

partisipasi siswa yang ditunjukkan dengan kenaikan tingkat kehadiran kelas dari 80% menjadi 100% 

(Tasya Injili Wakari dan Norma Monigir, 2024: 6–7). Temuan serupa diungkapkan pula oleh Indah 

Rahmayanti dan Munirul Abidin, Farida Retno dkk, serta Sitti Afifah dkk., yang menegaskan bahwa 

Wordwall tidak hanya efektif meningkatkan hasil belajar, tetapi juga mampu menciptakan suasana 

kelas yang menyenangkan dan berkualitas (Indah Rahmayanti dan Munirul Abidin, 2023: 357; 

Farida Retno dkk, 2024: 1313; Sitti Afifah dkk). 

Keberhasilan tersebut tidak lepas dari penggunaan Wordwall versi berbayar (Pro) dalam 

penelitian ini. Versi Pro memberikan keleluasaan lebih besar kepada guru untuk memanfaatkan 

beragam template permainan, menambahkan elemen multimedia berupa gambar, suara, maupun 

video, serta memantau perkembangan siswa melalui laporan yang lebih detail. Dengan demikian, 

Wordwall tidak hanya berfungsi sebagai media pembelajaran, tetapi juga menjadi sarana inovatif 

untuk menciptakan pengalaman belajar kosakata yang interaktif, menarik, dan berkesinambungan. 

Faktor Pendukung dan Penghambat Penggunaan Wordwall 

Selain mengukur efektivitas, penelitian ini juga mengungkap faktor-faktor pendukung dan 

penghambat yang memengaruhi keberhasilan penggunaan Wordwall dalam pembelajaran kosakata. 

Dari sisi pendukung, temuan penelitian menunjukkan bahwa media ini berkontribusi secara 

signifikan dalam meningkatkan motivasi dan interaksi siswa di kelas. Hasil wawancara dengan guru 

dan siswa memperlihatkan bahwa Wordwall mampu menciptakan suasana belajar yang lebih hidup, 

menyenangkan, sekaligus mendorong partisipasi aktif. Para siswa merasa seolah sedang belajar 

sambil bermain, sehingga pembelajaran kosakata menjadi lebih mudah dipahami serta terhindar dari 

kejenuhan. Hal ini membuktikan bahwa aspek afektif siswa mendapat perhatian, yang pada akhirnya 

berdampak positif terhadap ketercapaian tujuan pembelajaran. 

Faktor pendukung lain yang tak kalah penting adalah kemudahan akses. Wordwall dirancang 

dengan antarmuka sederhana serta kompatibel dengan berbagai perangkat, sehingga dapat diakses 

kapan pun dan di mana pun. Kondisi ini mempermudah guru dalam menyiapkan aktivitas, sekaligus 

memungkinkan siswa untuk tetap terhubung dengan materi pembelajaran di luar jam pelajaran 

formal. Dengan demikian, Wordwall tidak hanya berfungsi sebagai media interaktif di kelas, tetapi 

juga sebagai sarana yang mendukung kesinambungan proses belajar melalui pemberian tugas 

tambahan secara daring. 

Di sisi lain, penelitian ini juga menemukan sejumlah hambatan dalam penerapan Wordwall. 

Salah satunya adalah keterbatasan waktu. Penggunaan media interaktif ini memerlukan alokasi 

tambahan, baik untuk persiapan maupun penjelasan teknis kepada siswa, sehingga terkadang 
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mengurangi waktu yang tersedia untuk penyampaian materi, terutama dalam kelas dengan durasi 

pembelajaran terbatas. Hambatan berikutnya adalah rendahnya keterampilan digital sebagian guru. 

Keterbatasan penguasaan teknologi menyebabkan keterlambatan dalam menyiapkan maupun 

mengoperasikan aktivitas Wordwall. Akibatnya, alur pembelajaran dapat terputus dan peluang 

interaksi siswa di kelas berkurang. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa meskipun Wordwall memiliki potensi besar 

sebagai media pembelajaran interaktif, keberhasilan implementasinya sangat dipengaruhi oleh 

faktor pendukung seperti motivasi siswa dan kemudahan akses, serta faktor penghambat berupa 

manajemen waktu dan keterampilan digital guru. 

Implikasi Penelitian 

Secara umum, temuan penelitian ini mempertegas bahwa penggunaan Wordwall 

memberikan kontribusi yang cukup signifikan terhadap peningkatan penguasaan kosakata bahasa 

Arab pada siswa sekolah dasar. Efektivitas ini tidak hanya tercermin dari peningkatan hasil belajar 

secara kuantitatif, tetapi juga dari perubahan sikap dan motivasi siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Dengan kata lain, Wordwall berperan ganda, baik sebagai sarana penguatan aspek 

kognitif maupun sebagai media yang mampu menumbuhkan keterlibatan emosional dan afektif 

siswa dalam belajar. 

Keberhasilan tersebut didukung oleh sejumlah faktor penting. Motivasi belajar, interaksi 

aktif, serta kemudahan akses menjadi pilar utama yang menjadikan Wordwall efektif diterapkan. 

Motivasi siswa meningkat karena aktivitas yang disajikan menyerupai permainan, sehingga proses 

pembelajaran terasa lebih menyenangkan dan jauh dari kesan monoton. Interaksi antara guru dan 

siswa, maupun antarsiswa, juga semakin intensif karena Wordwall mendorong adanya kompetisi 

sehat sekaligus kolaborasi di dalam kelas. Di samping itu, desain antarmuka Wordwall yang 

sederhana dan kompatibel dengan berbagai perangkat memberikan aksesibilitas yang luas, 

memungkinkan pembelajaran berlangsung tidak hanya di ruang kelas, tetapi juga secara daring di 

luar jam tatap muka. 

Namun demikian, efektivitas Wordwall tidak sepenuhnya bebas dari kendala. Penelitian ini 

mengidentifikasi keterbatasan waktu sebagai salah satu hambatan utama, sebab penggunaan media 

ini membutuhkan persiapan tambahan dan alokasi khusus untuk penjelasan teknis, yang terkadang 

mengurangi porsi penyampaian materi. Selain itu, rendahnya keterampilan digital sebagian guru 

juga menjadi faktor penghambat yang cukup berarti. Minimnya penguasaan teknologi menyebabkan 

keterlambatan dalam menyiapkan maupun mengelola aktivitas pembelajaran berbasis Wordwall, 

yang berimplikasi pada terhambatnya kelancaran alur pembelajaran. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan Wordwall versi berbayar (Pro), yang 

hingga saat ini relatif jarang dikaji dalam penelitian sejenis. Fitur-fitur yang ditawarkan, seperti 

ketersediaan berbagai template permainan, integrasi gambar, suara, dan video, serta laporan detail 

perkembangan siswa, memberikan dimensi baru dalam penerapan media pembelajaran interaktif. 

Dengan adanya fitur ini, guru dapat menghadirkan pengalaman belajar yang lebih variatif, kreatif, 

dan terpersonalisasi sesuai kebutuhan siswa. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan implikasi penting bahwa Wordwall berpotensi 

besar untuk dijadikan rujukan praktis dalam pengembangan pembelajaran kosakata berbasis 
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teknologi interaktif. Namun, agar pemanfaatannya lebih optimal, diperlukan perhatian khusus 

terhadap aspek manajemen waktu serta peningkatan keterampilan digital guru, sehingga Wordwall 

tidak hanya berfungsi sebagai media pendukung, melainkan juga sebagai strategi pembelajaran yang 

berkelanjutan dan berkualitas. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Wordwall berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan penguasaan kosakata siswa. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan rata-rata 

nilai post-test menjadi 80,43 dibandingkan rata-rata pre-test sebesar 55,65, serta hasil uji Paired 

Sample T-Test yang menolak hipotesis nol (H₀) dan menerima hipotesis alternatif (Hₐ). Analisis N-

Gain juga menegaskan bahwa efektivitas penggunaan Wordwall berada pada kategori sedang 

dengan skor 0,5636 (61%). 

Selain itu, efektivitas pembelajaran didukung oleh faktor motivasi dan interaksi siswa yang 

meningkat, serta kemudahan akses penggunaan media. Namun demikian, hambatan utama yang 

ditemukan adalah keterbatasan waktu pembelajaran dan rendahnya keterampilan digital sebagian 

guru. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa Wordwall, khususnya dalam versi pro, 

dapat menjadi media inovatif yang efektif untuk pembelajaran kosakata di sekolah dasar. Kendati 

demikian, keterbatasan jumlah sampel dan ruang lingkup materi menjadi catatan penting, sehingga 

penelitian lanjutan disarankan untuk melibatkan sampel lebih luas, durasi penelitian lebih panjang, 

serta eksplorasi media digital lain dalam pembelajaran bahasa Arab. 
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